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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah
Pembinaan olahraga merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas manusia indonesia seutuhnya. Peningkatan kualitas manusia seutuhnya meliputi jasmani dan rohani serta mental dengan harapan dapat digunakan untuk membentuk watak kepribadian, disiplin dan sportifitas yang tinggi serta peningkatan prestasi olahraga yang dapat meningkatkan harkat dan martabat bangsa. Upaya meningkatkan prestasi olahraga perlu terus dilaksanakan melalui pembinaan olahragawan sedini mungkin.

Prestasi olahraga SMK Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng khususnya nomor lari jarak pendek boleh dikatakan kurang menggembirakan bila dibandingkan dengan sekolah lain yang ada di Kabupaten Soppeng. Untuk meningkatkan prestasi olahraga tidaklah semudah yang diharapkan. Tapi harus mengarahkan daya dan dana serta kerja keras yang tiada hentinya. Karena ada beberapa faktor yang harus dimiliki seperti faktor fisik, teknik dan mental.

Atletik adalah salah satu cabang olahraga tertua yang di lakukan semenjak zaman purba. Gerakan-gerakan yang terdapat dalam cabang olahraga atletik seperti: berjalan, berlari, melompat dan melempar adalah gerakan yang di lakukan oleh manusia di dalam kehidupan sehari hari (Aip Syarifudin.1992 :1). Konsep olahraga menempatkan cabang olahraga atletik sebagai induk seluruh cabang olahraga. Hal ini dikatakan, karena semua cabang olahraga di dalamnya terdapat unsur lari, lempar dan lompat. Atletik sebagai induk berbagai cabang olahraga perlu dikembangkan sehingga memiliki atlet potensial, yang banyak dan memungkinkan untuk berprestasi. Untuk maksud tersebut membutuhkan berbagai usaha pembinaan termasuk penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi sebab prestasi olahraga itu bersifat dinamis progresif sehingga setiap fase tertentu cenderung berubah maju meningkat terus.

Atletik adalah olahraga yang dalam setiap gerakannya menggunakan aktivitas fisik atau jasmani, dimana dalam melakukannya seluruh struktur tubuh akan ikut bergerak, baik itu kaki, tangan atau anggota tubuh yang lain. Perlombaan atletik banyak diadakan diberbagai tempat diseluruh dunia, event-event bertaraf internasional seperti Olimpiade, Asian Games, Sea Games, ditingkat nasional ada PON, Kejurnas, PORDA, Kejurda, POPNAS dan sebagainya. Khusus untuk nomor lari yang dilombakan dalam event nasional maupun internasional terdiri dari nomor: 1) lari jarak pendek, 2) lari jarak menengah dan, 3) lari jarak jauh (Aip Syaifudin, 1992:10). Untuk nomor lari jarak pendek ada yang dilakukan tanpa rintangan dan ada yang melalui rintangan, serta ada yang di lakukan dengan cara bersambung atau estafet. Nomor-nomor lari jarak pendek tersebut, rinciannya adalah sebagai berikut: a) Nomor-nomor lari jarak pendek tanpa rintangan: 100 m, 200 m, dan 400 m b) Nomor-nomor lari jarak pendek dengan melalui rintangan: 100 m gawang, 110 m gawang, 200 m gawang, dan 400 m gawang. c) Lari estafet dengan 4 orang pelari yaitu: 4x100 m, 4x200 m,4x400 m, namun yang umum dilombakan adalah nomor 4x400 m. Untuk menjadi atlet lari jarak pendek 100 meter yang berprestasi ada beberapa aspek yang harus dikembangkan melalui latihan, aspek-aspek tersebut adalah 1) persiapan fisik, 2) persiapan taktik, 3) persiapan teknik dan, 4) persiapan mental (Bompa, 1994:49), dan aspek kemampuan biomotor dan struktur tubuh.
Dalam lari jarak pendek 100 meter kemampuan biomotor yang paling dominan dan sangat penting adalah kecepatan, dapat dilihat dari segi mekanika kecepatan adalah perbandingan antara jarak dan waktu. Latihan kecepatan sangat penting untuk diberikan pada atlet lari jarak pendek khususnya lari jarak 100 meter, karena untuk menjadi juara dalam lomba lari jarak pendek tersebut, diperlukan kecepatan yang maksimal dalam berlari, siapa yang tercepat maka dialah yang akan memenangkan perlombaan tersebut. Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam lari jarak pendek di perlukan penguasaan teknik start teknik lari, teknik melewati garis finish (Aip Syaifudin, 1992:41). Selain itu aspek struktur tubuh sangat penting menjadi perhatian dalam membina suatu cabang olahraga. Karena struktur tubuh mempunyai andil yang tidak kalah pentingnya dalam pencapaian prestasi olahraga. Misalnya saja dengan tinggi badan yang memadai serta keserasian dengan panjang tungkai akan lebih baik dalam cabang olahraga tertentu. Struktur tubuh yang dimiliki seseorang mempengaruhi setiap aktivitasnya dalam olahraga, karena struktur tubuh yang dimiliki biasanya dihubungkan dengan kemampuan atau kekuatan fisik yang dimilikinya

Dalam melakukan gerakan lari 100 meter, yang terkait dengan gerakan utama adalah: tinggi badan, dan berat badan secara bersama-sama berperan terhadap hasil lari 100 meter. Tapi hal tersebut tidak akan lepas dari latihan yang baik dan teratur, jika ingin mencapai hasil yang maksimal. Tinggi badan dan berat badan merupakan unsur antropometrik yang dilandasi oleh pertumbuhan tulang dan disertai dengan pertumbuhan fisik kearah vertikal yang akan menentukan tinggi badan dan berat seseorang.. Jadi, seorang pelari yang mempunyai tinggi badan dan berat badan yang memadai akan memiliki kecepatan linier yang lebih besar. Kecepatan angulernya dibuat konstan maka panjang radius makin besar daripada kecepatan liniernya.

Sehubungan dengan tuntutan bahwa kecepatan lari seseorang sangat dipengaruhi oleh tinggi badan dan berat badan seseorang maka terlihat dengan jelas bahwa unsur struktur tubuh sangat dibutuhkan, Oleh karena itu, kedua komponen yang dijelaskan tersebut akan sangat membantu pada pelari sprint untuk mendapatkan kecepatan maksimal. Lari pada jarak pendek dengan istilah sprint ini sangat membutuhkan kedua komponen tersebut. Dengan demikian untuk membuktikan kedua hal tersebut, perlu suatu pendekatan secara ilmiah dengan melalui penelitian. Untuk itu peneliti mengangkat sebuah judul: Pengaruh Tinggi dan Berat Badan Terhadap Kecepatan Lari Jarak Pendek Peserta didik SMK Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng. 
B.  Rumusan Masalah

Melalui rumusan masalah ini merupakan upaya untuk menyatakan secara jelas pertanyaan-pertanyaan yang hendak dicari jawabannya. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada pengaruh tinggi badan terhadap kecepatan lari jarak pendek peserta didik SMK Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng?
2. Apakah ada pengaruh berat badan terhadap kecepatan lari jarak pendek peserta didik SMK Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng?
3. Apakah ada pengaruh tinggi dan berat badan terhadap kecepatan lari jarak pendek peserta didik SMK Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng?
4. Apakah ada perbedaan  kecepatan lari jarak pendek antara Laki-laki dan perempuan peserta didik SMK Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng? 
C.  Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini dikemukakan adalah: 
1. Untuk mengetahui ada pengaruh tinggi badan terhadap kecepatan lari jarak pendek peserta didik SMK Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng.
2. Untuk mengetahui ada pengaruh berat badan terhadap kecepatan lari jarak pendek peserta didik SMK Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng.
3. Untuk mengetahui ada  pengaruh tinggi dan berat badan terhadap kecepatan lari jarak pendek peserta didik SMK Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng.
4. Untuk mengetahui ada perbedaan  kecepatan lari jarak pendek antara Laki-laki dan perempuan peserta didik SMK Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng.
D.  Kegunaan Hasil Penelitian

Apabila hasil yang dicapai dalam penelitian ini cukup terandalkan, maka kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain :

1. Manfaat Praktis: Dapat memberikan masukan kepada guru, Pelatih, atlet, pembina, dan masyarakat umum tentang pentingnya memperhatikan tinggi dan berat badan untuk meningkatkan kecepatan lari jarak pendek.

2. Manfaat Teoritis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai salah satu bahan bacaan bagi peneliti-peneliti berikutnya khususnya bidang ilmu keolahragaan.

3. Manfaat Peneliti: Bagi peneliti sendiri sebagai wahana belajar dan pengalaman berharga dalam memperluas wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh tinggi dan berat badan terhadap kecepatan lari jarak pendek peserta didik SMK Negeri 1 Liliriaja.
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